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ABSTRAK 
Kegiatan hauling pada PT Dinamika Sejahtera Mandiri mencakup skala pekerjaan yang sangat berisiko, 
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja tambang juga semakin besar. Pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi bahaya, melakukan penilaian risiko dengan metode analisis kualitatif dan menentukan 
tingkat risiko pada kegiatan hauling guna mengetahui penerapan manajemen risiko keselamatan 
pertambangan di PT Dinamika Sejahtera Mandiri. Proses identifikasi dilakukan dengan observasi dan 
wawancara kepada pekerja, pengawas, dan superintendent Health Safety and Environment (HSE) di PT 
Dinamika Sejahtera Mandiri dengan metabulasikan hasil identifikasi ke dalam tabel HIRA. Jenis risiko 
dianalisis dengan menggunakan matriks AS/NZS 4360 untuk mengetahui tingkatan risiko yang dapat terjadi 
pada kegiatan hauling. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada kegiatan hauling terdapat 18 potensi 
bahaya dari 5 aktivitas pekerjaan didalamnya. Berdasarkan hasil penilaian risiko, dari 18 potensi bahaya 
terdapat 6 jenis risiko katagori medium risk, dan 12 risiko katagori high risk, terdapat 4 risiko high risk 
yang memiliki nilai tingkat risiko sebesar 16. Pada risiko katagori high risk disebabkan oleh tempat 
maneuver yang sempit, area yang bergelombang, penyirimanan dijalan berdebu yang kurang, proses 
dumping dan loading memakan waktu yang lama. Berdasarkan penilaian risiko pada kegiatan hauling di PT 
Dinamika Sejahtera Mandiri belum berjalan dengan baik. 
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ABSTRACT 
[Title : Analysis Of The Implementation Risk Management Hauling Bauxite In Safety Mineral And Coal 
Mining Management System At PT Dinamika Sejahtera Mandiri District Sanggau West Borneo Province] 
The hauling activities at PT Dinamika Sejahtera Mandiri covers a very risky scale of work, the likelihood of 
a mine work accident is also getting bigger. This research will examine the application of mining safety risk 
management in the hauling activities. This study aimed to identify, risk assessment with qualitative analysis 
methods and assess occupational risk in the hauling activities at PT Dinamika Sejahtera Mandiri. The 
identification process is done by observation and interviews with workers, supervisors, and superintendents 
of Health Safety and Environment (HSE) at PT Dinamika Sejahtera Mandiri, by metabulating the results of 
identification into the HIRA table. The valuation method uses a risk assessment matrix AS / NZS 4360 to 
know the risk level that might happen in the hauling activities. The results showed that in hauling activities 
there are 18 potential dangers of 5 work activities in it. Based on the results of the risk assessment, from 18 
potential hazards, there are 6 types of medium risk categories, and 12 high risk categories, there are 4 high 
risk risks which have a risk level value of 16. The risk category is high risk due to narrow maneuvers, bumpy 
areas, poor watering the dusty road, dumping and loading processes that take a long time. Based on a risk 
assessment accompanied in hauling activities at PT Dinamika Sejahtera Mandiri, its has not been going well. 
Keywords: hauling; risk management; SMKP 
I. PENDAHULUAN 
Kecelakaan kerja pada industri pertambangan 
atau disebut dengan kecelakaan tambang 
menimbulkan adanya kerugian pada manusia 
maupun alat sebagai penderita atau korban, serta 
kerugian secara ekonomi yang disebabkan oleh 
terganggunya produksi akibat adanya suatu 
kecelakaan tambang. Agar dapat mencegah atau 
menghindarkan pekerja dari bahaya yang dapat 
menimbulkan kecelakaan sehingga dapat 
terciptanya kondisi lingkungan kerja yang aman 
dan bebas dari kecelakaan kerja atau nihil 
kecelakaan kerja (zero accident). 
PT Dinamika Sejahtera Mandiri merupakan 
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 
pertambangan bauksit dan berlokasi di Kabupaten 
Sanggau Provinsi Kalimantan Barat. Salah satu 
kegiatan yang dilakukan oleh PT Dinamika 
Sejahtera Mandiri adalah kegiatan hauling. 
Hauling adalah suatu kegiatan pengangkutan 
bauksit mulai dari Pit (lokasi penambangan), 
Washing Plant (tempat pencucian), hingga ke 
pelabuhan (Jetty). 
Pekerjaan hauling pada PT Dinamika 
Sejahtera Mandiri mencakup skala pekerjaan 
yang sangat berisiko, kemungkinan terjadinya 
kecelakaan kerja tambang juga semakin besar. 
Hal ini disebabkan karena banyaknya pekerja 
yang dilibatkan dalam pekerjaan tersebut. PT 
Dinamika Sejahtera Mandiri juga menerapkan 
manajemen risiko dimana sistem tersebut 
merupakan bagian dari Sistem Manajemen 
Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara 
(SMKP Minerba) yang tertuang dalam Peraturan 
Menteri ESDM No. 38 tahun 2014. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, 
maka peneliti ingin menganalisis bagaimana 
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 
Pertambangan Mineral dan Batubara (SMKP 
Minerba) yang diberlakukan di PT Dinamika 
Sejahtera Mandiri dengan menganalisis 
Manajemen Risiko (Identifikasi Bahaya, 
Penilaian Risiko dan Pengendalian Risiko) guna 
menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan 
pelaksanaan SMKP Minerba dengan baik dan 
benar terkhususnya pada kegiatan hauling. 
Rumusan masalah yang dibahas dalam 
penelitian Tugas Akhir ini adalah bagaimana 
Penerapan Sistem Manajemen Risiko (Identifikasi 
Bahaya, Penilaian Risiko dan Pengendalian 
Risiko) dalam Sistem Manajemen Keselamatan 
Pertambangan Mineral dan Batubara (SMKP 
Minerba) di PT Dinamika Sejahtera Mandiri pada 
kegiatan hauling?  
Penelitian bertujuan untuk  
a) mengidentifikasi bahaya, penilaian risiko 
menggunakan metode analisis kualitatif dan 
menentukan tingkat risiko pada kegiatan 
hauling di PT Dinamika Sejahtera Mandiri. 
b) Untuk mengetahui sudah baik atau tidaknya 
manajemen risiko keselamatan dan kesehatan 
kerja pertambangan dengan menganalisis 
potensi bahaya dan penilaian risiko disertai 
upaya pengendaliannya pada kegiatan 
hauling di PT Dinamika Sejahtera Mandiri. 
II. METODELOGI DAN PUSTAKA 
Tahapan Penelitian 
Teknik Pengumpulan Data 
a) Observasi Lapangan 
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan secara langsung atau peninjauan 
secara cermat di lapangan atau lokasi penelitian. 
Dalam hal ini, peneliti mengobservasi secara 
langsung kegiatan hauling di PT Dinamika 
Sejahtera Mandiri untuk mengetahui kondisi dan 
karakteristik bahaya pada saat melakukan 
pekerjaan yang berpotensi besar terhadap 
timbulnya kecelakaan kerja. 
b) Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk melengkapi data 
yang diperoleh dari observasi serta mengetahui 
potensi bahaya yang ada dan kecelakaan yang 
pernah terjadi yang berkaitan dengan program 
pelaksanaan manajemen risiko hauling, maka 
peneliti mengadakan wawancara kepada beberapa 
pihak yang ada diperusahaan. Butir pertanyaan 
wawancara dapat dilihat pada lampiran A. 
c) Studi Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan cara mencari 
literatur yang berhubungan dengan topik 
penelitian, baik berupa data dokumen yang 
berasal dari pihak PT Dinamika Sejahtera Mandiri 
maupun data pendukung lainnya. 
Pengolahan Data 
a) Identifikasi bahaya dilakukan dengan 
mengidentifikasi potensi bahaya pada aktivitas 
hauling yang ditabulasikan dalam bentuk tabel 
HIRA (Hazard Identification and Risk 
Assessment). Pada saat pelaksanaan teknik 
identifikasi bahaya meliputi banyak hal, antara 
lain berbagai macam insiden dan peristiwa 
yang hampir menimbulkan insiden, potensi-
potensi bahaya yang dapat menimbulkan 
risiko yang besar terhadap keselamatan, 
potensi bahaya yang dapat ditimbulkan akibat 
faktor-faktor sumber daya manusia, tata letak 
alat dan fasilitas pendukung lain serta nilai 
likelihood dan severity. Langkah identifikasi 
bahaya dilakukan dengan membagi kegiatan 
atau pekerjaan hauling menjadi beberapa 
aktivitas. 
b) Melakukan wawancara dan tanya jawab secara 
langsung kepada pihak perusahaan dan 
pekerja yang berhubungan dengan kegiatan 
hauling guna mendapatkan gambaran umum 
atau informasi yang berkaitan dengan potensi 
bahaya yang mungkin dapat terjadi dan pernah 
terjadi pada kegiatan hauling. Kemudian 
mencatat seluruh potensi bahaya yang 
teridentifikasi. 
c) Pengolahan data penilaian risiko dilakukan 
dengan cara melakukan penilaian pada 
kemungkinan (likelihood) dan keparahan 
(severity) dari masing-masing potensi bahaya 
yang teridentifikasi. Penilaian kemungkinan 
(likelihood) terjadinya potensi bahaya 
menggunakan nilai pada tabel 2.6 dan 
penilaian keparahan (severity) potensi bahaya 
menggunakan nilai pada tabel 2.7. Nilai 
likelihood dan severity pada masing-masing 
potensi bahaya tersebut dicatat kemudian 
dianalisis menggunakan tabel risk matrix pada 
tabel 2.5. Hasil dari analisis ini akan diketahui 
tingkatan risiko dari masing-masing potensi 
bahaya apakah bahaya tersebut termasuk 
risiko rendah (low risk), risiko sedang 
(medium risk), risiko tinggi (high risk), atau 
risiko sangat tinggi (verry high risk). 
Analisis Data Dan Pembahasan 
Analisa data dimulai dengan memberikan nilai 
pada variabel kemungkinan (likelihood) dan 
keparahan (severity) pada setiap bahaya yang 
teridentifikasi serta membandingkan dengan teori 
atau literatur pada tabel likelihood dan tabel 
severity. Nilai likelihood dan severity pada 
masing-masing potensi bahaya tersebut kemudian 
dianalisis menggunakan tabel risk matrix untuk 
mengetahui tingkatan risiko dari masing-masing 
potensi bahaya apakah bahaya tersebut termasuk 
risiko rendah (low risk), risiko sedang (medium 
risk), risiko tinggi (high risk), atau risiko sangat 
tinggi (verry high risk). Dari hasil analisis maka 
dapat ditentukan prioritas risiko yang harus segera 
ditangani serta dapat dilihat apakah risiko tersebut 
masih bisa diterima atau tidak, dan apakah perlu 
penanganan lain untuk mengurangi risiko tersebut 
sampai pada batas yang bisa diterima pekerja. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan Pengolahan Data 
Kegiatan hauling yang dilakukan di PT 
Dinamika Sejahtera Mandiri merupakan proses 
pengangkutan material bauksit dari pit 
penambangan menuju tempat pengolahan atau 
penyimpanan. Kegiatan hauling dibagi menjadi 
dua kegiatan yaitu: 
1. Hauling material bauksit berserta pengotornya 
dimulai dari parkiran dumptruck menuju ke pit 
penambangan dan melakukan loading, setelah 
loading dumptruck menuju ke washing plant 
untuk melakukan dumping material bauksit. 
2. Hauling bauksit (Ore) yang sudah dipisahkan 
dari pengotornya dimulai dari parkiran menuju 
washing plant untuk melakukan loading ore 
dan dibawa menuju jetty (pelabuhan), 
selanjutnya dumptruck melakukan dumping di 
area stokpile. 
Kegiatan hauling merupakan salah satu 
kegiatan produksi bauksit yang berhubungan 
langsung dengan lalu lintas karena kegiatan ini 
berlangsung di area jalan angkut atau haul road. 
Jalan tambang yang ada di area tambang bauksit 
PT Dinamika Sejahtera Mandiri berjarak sejauh ± 
30 KM yang dimulai dari KM 0 di Jetty 
(pelabuhan) dan berujung pada KM 30 di washing 
plant Mungguk Jering yang digunakan dan dilalui 
oleh sarana atau alat – alat angkut dalam kegiatan 
mengambil dan mengangkut material bauksit. 
Dalam kegiatan pengakutan perusahaan 
menggunakan alat angkut dumptruck Hino 500 
E.2 6 x 4 FM 260 JD yang memiliki kapasitas 
muatan 25 ton. Unit dumptruck tersebut 
digunakan untuk proses pengangkutan material 
bauksit (Ore) maupun overburden. Untuk alat 
loading yang digunakan yaitu, Excavator 
Backhoe Kobelco SK 330 EC-504 dengan 
kapasitas bucket 1,8 m³ yang dioperasikan oleh 
seorang operator yang berpengalaman dan 
berkompeten untuk mengoperasikan unit yang 
akan mereka gunakan. Seorang operator unit 
dumptruck atau alat berat juga harus memiliki 
KIMPER (Kartu Ijin Mengemudi PERusahaan) 
sesuai dengan jenis unit yang akan digunakan 
serta harus mematuhi peraturan dan rambu-rambu 
lalu lintas di jalan tambang. 
Tabel 1. Hasil Hazard Identificationt and Risk 
Assesment 
No 
Aktivitas 
yang 
Diamati 
Deskripsi Bahaya Risiko 
1 
Kegiatan 
di 
Loading 
Point 
Permukaan tanah di 
area loading lunak 
(soft) 
- DT tumbang 
- Loading 
berikutnya 
terganggu 
Jarak bucket 
excavator 
berdekatan dengan 
bak (vessel) DT 
pada saat 
loading/swing 
- DT tumbang 
DT tidak mampu 
menanjak 
- DT tumbang 
- Menabrak alat 
yang 
dibelakangnya 
Operator DT berdiri 
di dekat DT pada 
saat loading 
- Tertimpa material 
- Cidera pada 
Operator DT 
2 
Dumping 
di WP 
Lock tutup bak 
(vessel) DT tidak 
terlepas 
- DT standing  
- DT terbalik 
Antar DT 
bersenggolan keluar 
masuk WP 
- Kerusakan pada 
unit 
- Cidera pada 
operator 
Pekerja berkeliaran 
di area dumping WP 
- Terlindas DT 
- Cidera pada 
pekerja 
3 
Kegiatan 
Loading 
di WP 
Jarak antar DT 
terlalu dekat pada 
saat antri di area 
loading 
- DT bersenggolan 
- Kerusakan pada 
unit 
Area loading basah 
dan licin karena 
tumpahan material 
dari bak (vessel) DT 
- DT tergelincir 
- DT tumbang 
Area loading 
bergelombang 
- DT amblas 
- DT tumbang 
4 Hauling 
Lampu utama dan 
lampu rotary tidak 
menyala 
- Tabrakan antar DT 
- Cidera pada 
operator 
Banyaknya debu 
dijalan hauling 
sehingga jarak 
pandang terbatas 
- Gangguan 
pernapasan 
- Tabrakan antar 
unit DT 
Jalan hauling 
bergelombang 
- DT terbalik 
- Kerusakan pada 
unit 
Jalan hauling licin 
karena malam 
harinya hujan 
- DT tergelincir  
- Menabrak tanggul 
5 
Kegiatan 
di Area 
Jetty 
Antri dumping di 
area bergelombang 
- DT tumbang 
- Kerusakan pada 
unit 
Jarak antar DT 
terlalu dekat saat 
dumping 
- DT bersenggolan 
- DT tumbang 
Jarak antara DT 
dengan Dozer terlalu 
dekat pada saat 
manuver 
- DT bersenggolan 
dengan Dozer 
- Mengganggu 
aktivatas dumping 
Tabel 2. Hasil Resiko 
Penilaian Resiko 
Kemungkinan 
(Likelihood) 
Keparahan 
(Severity) 
Tingkat Resiko 
(L x S) 
4 
Sering 
3 
Sedang 
 
12 
(High) 
 
4 
Sering 
3 
Sedang 
12 
(High) 
3 
Sedang 
3 
Sedang 
9 
(Medium) 
2 
Jarang 
4 
Parah 
8 
(Medium) 
3 
Sedang 
3 
Sedang 
9 
(Medium) 
2 
Jarang 
3 
Sedang 
6 
(Medium) 
4 
Sering 
4 
Parah 
16 
(High) 
4 
Sering 
3 
Sedang 
12 
(High) 
4 
Sering 
3 
Sedang 
12 
(High) 
3 
Sedang 
3 
Sedang 
9 
(Medium) 
4 
Sering 
4 
Parah 
16 
(High) 
4 
Sering 
4 
Parah 
16 
(High) 
4 
Sering 
4 
Parah 
16 
(High) 
3 
Sedang 
4 
Parah 
12 
(High) 
2 
Jarang 
4 
Parah 
8 
(Medium) 
4 
Sering 
3 
Sedang 
12 
(High) 
4 
Sering 
3 
Sedang 
12 
(High) 
 
Setelah bahaya teridentifikasi maka potensi 
bahaya yang ada harus segera dilakukan 
penilaian, hal ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat risiko yang akan dikendalikan. Proses 
penilaian risiko dilakukan dengan cara mencari 
nilai dari tingkat risiko. Tingkat risiko merupakan 
hasil perkalian antara nilai keseringan (likelihood) 
dengan nilai keparahan (severity) dari masing-
masing bahaya. Skala nilai untuk likelihood 
adalah 1 - 5 mulai dari tingkat kemungkinan 
sangat jarang terjadi (rare) hingga sangat sering 
terjadi (almost certain). Sedangkan skala nilai 
untuk severity adalah 1 - 5 mulai dari tingkat 
keparahan sangat kecil (negligible) hingga sangat 
besar (catastrophic). Setelah nilai tingkat risiko 
didapat kemudian dianalisis menggunakan tabel 
matriks risiko Autralian Standard/New Zealand 
Stamdard (AS/NZS 6340) untuk mengetahui 
katagori tingkat risikonya. PT Dinamika Sejahtera 
Mandiri menerapkan penilaian risiko yang 
termasuk kedalam katagori low risk adalah risiko 
dengan nilai tingkat risiko 1 - 4, sedangkan risiko 
yang termasuk dalam katagori medium risk 
merupakan risiko dengan nilai tingkat risiko 5 - 9. 
Sementara itu risiko yang termasuk kedalam 
katagori high risk adalah risiko dengan nilai 
tingkat risiko 10 - 16 dan risiko yang termasuk 
kedalam katagori very high adalah risiko dengan 
niai tingkat risiko 20 - 25. 
Analisis Data dan Pembahasan 
Proses identifikasi bahaya yang dilakukan 
dengan melakukan wawancara dan observasi 
dilapangan dan menuangkan hasil identifikasi ke 
dalam tabel HIRA dengan persetujuan 
Superintendent atau ahli K3. Hasil analisis 
identifikasi bahaya yang diamati pada 5 aktivitas 
hauling terdapat 18 potensi bahaya yang mungkin 
atau bisa terjadi. Dari 6 jenis potensi bahaya 
termasuk katagori risiko sedang (medium risk) 
dan 12 jenis potensi bahaya yang termasuk 
katagori risiko tinggi (high risk), yaitu sebagai 
berikut: 
Bahaya Pada Kegiatan Loading Point 
a. Bahaya Permukaan Tanah di Area 
Loading Lunak (Soft) 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan petugas safety dan operator unit, pada 
proses loading di pit penambangan terdapat 
bahaya yang mengancam kesehatan dan 
keselamatan pekerja. Bahaya pada permukaan 
tanah yang lunak (soft) dapat menyebabkan 
dumptruk amblas. Bahaya ini dapat terjadi 
dikarenakan setiap harinya area loading dilalui 
dumptruck dan diguyur hujan sehingga 
permukaan tanah tersebut mudah membuat 
dumptruck amblas. Dampak yang ditimbulkan 
dari bahaya tersebut yaitu, risiko kerusakan pada 
unit dumptruck, tumbang, cidera pada operator 
dan loading berikutnya menjadi terganggu. 
Kemungkinan terjadinya dumptruk amblas 
di area loading point termasuk dalam katagori 
sering karena kegiatan loading yang dilakukan 
hampir setiap hari, sehingga nilai likelihoodnya 
sebesar 4. Sementara itu katagori dampak yang 
ditimbulkan dari bahaya tersebut termasuk dalam 
katagori sedang sehingga nilai severitynya sebesar 
3. Berdasarkan nilai severity dan likelihood 
tersebut, risiko unit dumptruck tumbang, oleng, 
termundur, menabrak alat yang dibelakangnya 
dan cidera pada operator unit termasuk dalam 
katagori high risk dengan bobot nilai 12. 
 
 
b. Bahaya Bucket Excavator Berdekatan 
Dengan Bak Dumptruck 
Bahaya lain yang teridentifikasi pada proses 
loading adalah jarak bucket unit excavator 
berdekatan dengan bak (vessel) dumptruck. 
Bahaya ini dapat terjadi karena pada saat 
melakukan loading atau swing, unit excavator 
berada terlalu dekat dengan unit dumptruck dan 
kurangnya komunikasi antar operator alat loading 
dengan operator unit dumptruck, sehingga bucket 
excavator dapat mengenai bak dumptruck. 
Komunikasi dapat dilakukan dengan dua arah 
menggunakan klakson unit. Dampak yang 
ditimbulkan dari bahaya tersebut yaitu, risiko 
dumptruck tumbang, kerusakan pada unit dan 
cidera pada operator dumptruk maupun operator 
excavator. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sering karena kegiatan 
loading dilakukan hampir setiap hari, sehingga 
nilai likelihoodnya sebesar 4. Sementara itu 
katagori dampak yang ditimbulkan dari bahaya 
tersebut termasuk dalam katagori sedang sehingga 
nilai severitynya sebesar 3. Berdasarkan nilai 
severity dan likelihood tersebut, risiko terjadinya 
unit dumptruck oleng, tumbang serta kerusakan 
pada unit dumptruck atau unit excavator termasuk 
dalam katagori high risk dengan bobot nilai 12. 
c. Bahaya Dumptruck Tidak Mampu 
Menanjak 
Pada aktivitas loading juga teridentifikasi 
bahaya dumptruck tidak mampu menanjak di area 
loading. Setelah loading dumptruck akan menuju 
washing plant, pada saat itu posisi dumtruck 
berada dipermukaan tanah yang tidak rata atau di 
tempat yang sedikit menanjak serta muatan 
dumptruck terisi penuh sehingga beban yang 
dibawa dumptruck bertambah berat. Dampak 
yang ditimbulkan dari bahaya tersebut yaitu, 
risiko dumptruck tumbang pada saat termundur, 
menabrak alat loading yang dibelakangnya dan 
kerusakan pada operator dumptruck mapun 
operator excavator. 
Kemungkinan terjadinya dumptruck tidak 
mampu menanjak termasuk dalam katagori 
sedang karena tidak semua kegiatan loading 
berada ditanjakan, sehingga nilai likelihoodnya 
sebesar 3. Sementara itu katagori dampak yang 
ditimbulkan dari bahaya tersebut termasuk dalam 
katagori sedang sehingga nilai severitynya sebesar 
3. Berdasarkan nilai severity dan likelihood 
tersebut, risiko terjadinya dumptruck tumbang, 
termundur dan dapat menabrak alat atau unit 
excavator yang dibelakangnya serta menyebabkan 
kerusakan pada alat atau unit termasuk dalam 
katagori medium risk dengan bobot nilai 9. 
d. Bahaya Operator Berdiri di Dekat 
Dumptruck Pada Saat Loading 
Selama proses loading di pit penambangan 
terdapat juga bahaya yang mengacam 
keselamatan operator dumptruck, yaitu operator 
dumptruck berdiri didekat unit dumptruck pada 
saat loading. Prilaku operator ini terjadi 
dikarenakan proses loading memakan waktu yang 
cukup lama sehingga operator dumptruck keluar 
dari cabin unit. Dampak yang ditimbulkan dari 
bahaya tersebut dapat berisiko operator 
dumptruck tertimpa material dan cidera pada 
operator dumptruck. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori jarang, maka nilai 
likelihoodnya sebesar 2. Sementara itu katagori 
dampak yang ditimbulkan dari bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori parah sehingga nilai 
severitynya sebesar 4. Berdasarkan nilai severity 
dan likelihood tersebut, risiko tertimpa material 
dan cidera pada operator dumptruck termasuk 
dalam katagori medium risk dengan bobot nilai 8. 
Bahaya Saat Dumping di Washing Plant 
a. Bahaya Lock Tutup Bak Dumptruck Tidak 
Terlepas 
Pada saat unit dumptruck melakukan 
dumping terdapat potensi bahaya yang dapat 
terjadi pada lock tutup bak (vessel) dumptruck 
tidak terlepas dengan benar. Apabila lock bak 
dumptruck tidak terlepas maka tutup bak 
dumptruck akan menghambat material keluar dari 
bak pada saat dumping. Dampak yang 
ditimbulkan dari bahaya tersebut dapat berisiko 
pada dumptruck standing, terbalik, cidera pada 
pekerja dan kerusakan pada unit. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sedang karena tidak 
semua lock vessel dumptruck tidak terlepas 
dengan benar pada kegiatan dumping. Sehingga 
nilai likelihoodnya sebesar 3. Sementara itu 
katagori dampak yang ditimbulkan dari bahaya 
tersebut termasuk dalam katagori sedang, maka 
nilai severitynya sebesar 3. Berdasarkan nilai 
severity dan likelihood tersebut, risiko unit 
dumptruck standing, tebalik dan dapat 
menyebabkan cidera pada operator termasuk 
dalam katagori medium risk dengan bobot nilai 9. 
b. Bahaya Dumptruck Bersenggolan Keluar 
Masuk di Washing Plant 
Sesudah melakukan dumping unit dumptruck 
kembali menuju pit penambangan untuk 
melakukan loading. Pada proses dumptruck 
keluar dari area washing plant terdapat bahaya 
yang dapat terjadi yaitu, bahaya antar unit 
dumptruck bersenggolan keluar masuk di area 
washing plant. Unit dumptruck dapat 
bersenggolan dikarenakan operator unit 
dumptruck yang tidak sabar untuk kembali 
loading, unit dumptruck maneuver dengan 
sembarangan dan banyaknya unit dumpturck yang 
antri untuk melakukan dumping. Dampak yang 
ditimbulkan pada saat unit dumpruck keluar 
masuk washing plant yaitu, risiko kerusakan pada 
unit dan cidera pada operator unit. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori jarang, sehingga nilai 
likelihoodnya sebesar 2. Sementara itu katagori 
dampak yang ditimbulkan dari bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sedang, maka nilai 
severitynya sebesar 3. Berdasarkan nilai severity 
dan likelihood tersebut, risiko kerusakan pada unit 
dan cidera pada operator dumptruck termasuk 
dalam katagori medium risk dengan bobot nilai 6. 
c. Bahaya Pekerja Berkeliaran di Area 
Dumping Washing Plant 
Bahaya lain yang teridentifikasi ada pada 
pekerja yang berkeliaran di area dumping. Bahaya 
ini dapat terjadi dikarenakan kurangnya 
pengawasan dan kurangnya pengetahuan para 
pekerja terhadapat potensi bahaya yang ada di 
area dumping. Dampak yang ditimbulkan dari 
prilaku pekerja tersebut dapat berisiko pekerja 
terlindas unit dumptruck dan cidera pada pekerja. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sering, sehingga nilai 
likelihoodnya sebesar 4. Sementara itu katagori 
dampak yang ditimbulkan dari bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori parah, maka nilai 
severitynya sebesar 4. Berdasarkan nilai severity 
dan likelihood tersebut, risiko terlindas dan cidera 
pada pekerja termasuk dalam katagori high risk 
dengan bobot nilai 16. 
1. Bahaya Loading di Washing Plant 
a. Bahaya Jarak Antar Dumptruck Terlalu 
Dekat Pada Saat Antri 
Bersumber pada jarak antar unit dumptruck 
yang terlalu dekat pada saat antri di area loading, 
hal tersebut dikarenakan banyaknya unit 
dumptruck yang antri untuk melakukan loading, 
sehingga membuat parkir antrian dumptruck 
menjadi padat dengan jarak yang tidak beraturan. 
Dampak yang ditimbulkan yaitu, risiko 
bersenggolan dan kerusakan pada unit dumptruck 
ketika maju ke arah alat loading. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sering, sehingga nilai 
likelihoodnya sebesar 4. Sementara itu katagori 
dampak yang ditimbulkan dari bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sedang, maka nilai 
severitynya sebesar 3. Berdasarkan nilai severity 
dan likelihood tersebut, risiko unit dumptruck 
bersenggolan dan kerusakan pada unit kerika 
maju ke arah alat loading termasuk dalam 
katagori high risk dengan bobot nilai 12. 
b.  Bahaya Area Loading Basah dan Licin 
Pada saat loading di area yang basah dan 
licin dapat berpotensi bahaya yang berakibat 
risiko pada unit dumptruck tergelincir dan 
tumbang sehingga aktivitas loading terganggu. 
Area loading yang basah disebabkan dari 
tumpahan material bauksit yang keluar dari tutup 
bak (vessel) unit dumptruck yang tidak tertutup 
dengan rapat. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sering karena kegiatan 
loading dilakukan setiap hari dan kurangnya 
maintenance. Sehingga nilai likelihoodnya 
sebesar 4. Sementara itu katagori dampak yang 
ditimbulkan dari bahaya tersebut termasuk dalam 
katagori sedang, maka nilai severitynya sebesar 3. 
Berdasarkan nilai severity dan likelihood tersebut, 
risiko unit dumptruck tergelincir dan tumbang 
termasuk dalam katagori high risk dengan bobot 
nilai 12. 
c. Bahaya Area Loading Bergelombang 
Bahaya lain yang  teridentifikasi pada 
aktivitas loading di washing plant adalah bahaya 
di area loading yang bergelombang. Area loading 
bergelombang disebabkan karena permukaan 
tanah yang lunak dan dilalui unit dumptruck 
setiap hari. Dampak yang ditimbulkan pada saat 
loading di area yang bergelombang dapat berisiko 
dumptruck amblas, tumbang dan aktivitas loading 
selanjutnya menjadi terganggu. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sedang, sehingga nilai 
likelihoodnya sebesar 3. Sementara itu katagori 
dampak yang ditimbulkan dari bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sedang, maka nilai 
severitynya sebesar 3. Berdasarkan nilai severity 
dan likelihood tersebut, risiko unit dumptruck 
amblas dan tumbang termasuk dalam katagori 
medium risk dengan bobot nilai 9. 
2. Bahaya Pada Saat Hauling 
a. Bahaya Lampu Utama dan Lampu Rotary 
Tidak Menyala 
Unit dumptruck diwajibkan menyalakan 
lampu pada saat beroperasi, jika lampu utama dan 
lampu rotary unit dumptruck tidak menyala dapat 
berpotensi bahaya pada unit dumptruck tersebut 
maupun unit lain yang ada dijalan hauling, karena 
operator unit dumptruck kesulitan dalam melihat 
jarak aman dengan unit lainya ketika berjalan 
beriringan dan pada saat melewati tikungan. 
Dampak yang ditimbulkan dari lampu unit 
dumptruck yang tidak menyala saat beroperasi 
dapat menyebabkan risiko tabrakan antar unit 
dumptruck, kerusakan pada unit dan cidera pada 
operator dumptruck. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sering karena hampir 
setiap hari terdapat unit yang tidak menyalakan 
lampu, sehingga nilai likelihoodnya sebesar 4. 
Dampak yang ditimbulkan termasuk dalam 
katagori parah, maka nilai severitynya sebesar 4. 
Berdasarkan nilai severity dan likelihood tersebut, 
risiko unit dumptruck amblas dan tumbang 
termasuk dalam katagori high risk dengan bobot 
nilai 16. 
b.  Bahaya Debu di Jalan Hauling 
Bahaya selanjutnya yang teridentifikasi 
adalah bahaya debu dijalan hauling. Pada saat 
unit dumptruck melakukan hauling akan membuat 
debu yang ada dijalan hauling terangkat 
dikarenakan kurangnya penyiraman oleh unit 
watertank. Dampak yang ditimbulkan berisiko 
gangguan pernapasan dan tabrakan antar unit 
dumptruck karena operator unit dumptruck 
kesulitan untuk melihat jarak aman dan jarak 
pandang yang terbatas akibat dari debu tersebut. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sering, sehingga nilai 
likelihoodnya sebesar 4. Katagori dampak yang 
ditimbulkan termasuk dalam katagori parah, maka 
nilai severitynya sebesar 4. Berdasarkan nilai 
severity dan likelihood tersebut, risiko tabrakan 
antar unit dumptruck dan gangguan pernapasan 
termasuk dalam katagori high risk dengan bobot 
nilai 16. 
c. Bahaya Jalan Hauling Bergelombang 
Selain bahaya debu di jalan hauling juga 
terdapat bahaya pada jalan yang bergelombang. 
Jalan hauling yang bergelombang dikarenakan 
kurangnya maintanance jalan yang dilalui unit 
dumptruck setiap hari. Dari potensi bahaya 
tersebut dapat berisiko pada unit dumptruck 
terbalik dan kerusakan pada unit. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sering, sehingga nilai 
likelihoodnya sebesar 4. Katagori dampak yang 
ditimbulkan termasuk dalam katagori parah, maka 
nilai severitynya sebesar 4. Berdasarkan nilai 
severity dan likelihood tersebut, risiko unit 
dumptruck terbalik, kerusakan pada unit dan 
cidera pada operator termasuk dalam katagori 
high risk dengan bobot nilai 16. 
d.  Bahaya Jalan Hauling Licin 
Dalam kegiatan hauling teridentifikasi pula 
adanya potensi bahaya pada saat hujan sehingga 
jalan hauling menjadi licin. Apabila kondisi jalan 
hauling licin dapat menimbulkan risiko pada unit 
dumptruck tergelincir, tumbang, menabrak 
tanggul, kerusakan pada unit dan cidera pada 
operator unit. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sedang, maka nilai 
likelihoodnya sebesar 3. Sementara itu katagori 
dampak yang ditimbulkan dari bahaya jalan licin 
termasuk dalam katagori parah, maka nilai 
severitynya sebesar 4. Berdasarkan nilai severity 
dan likelihood tersebut, risiko unit dumptruck 
tergelincir, tumbang, menabrak tanggul, 
kerusakan pada unit dan cidera pada operator unit 
termasuk dalam katagori high risk dengan bobot 
nilai 12. 
3. Bahaya Pada Kegiatan di Area Jetty 
a. Bahaya Antri Dumping di Area Bergelombang 
Hasil observasi pada area jetty teridentifikasi 
bahaya pada saat antri dumping di area 
bergelombang yang berisiko pada unit dumptruck 
tumbang, kerusakan pada unit dan cidera pada 
operator unit. Hal ini disebabkan karena lamanya 
proses dumping sehingga antrian di area jetty 
menyebabkan permukaan tanah bergelombang 
karena banyaknya beban dan kurangnya 
maintenance diarea jetty.  
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori jarang, sehingga nilai 
likelihoodnya sebesar 2. Katagori dampak yang 
ditimbulkan termasuk dalam katagori parah, maka 
nilai severitynya sebesar 4. Berdasarkan nilai 
severity dan likelihood tersebut, risiko unit 
dumptruck tumbang, kerusakan pada unit dan 
cidera pada operator unit termasuk dalam katagori 
medium risk dengan bobot nilai 8. 
b. Bahaya Jarak Antar Dumptruck Terlalu 
Dekat Saat Dumping 
Terdapat juga potensi bahaya jarak antar unit 
dumptruck terlalu dekat dikarenakan banyaknya 
unit dumptruck yang antri untuk melakukan 
dumping. Dampak yang ditimbulkan dapat 
berisiko pada antar unit dumptruck bersenggolan, 
tumbang dan kerussakan pada unit. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sering, sehingga nilai 
likelihoodnya sebesar 4. Katagori dampak yang 
ditimbulkan termasuk dalam katagori sedang, 
maka nilai severitynya sebesar 3. Berdasarkan 
nilai severity dan likelihood tersebut, risiko 
bersenggolan termasuk dalam katagori high risk 
dengan bobot nilai 12. 
c. Bahaya Jarak Dumptruck Dengan Dozer 
Terlalu Dekat 
Bahaya lain yang teridentifikasi pada area 
jetty adalah jarak antar unit dumptruck dengan 
unit dozer terlalu dekat pada saat maneuver dapat 
menimbulkan risiko pada unit dumptruck 
besenggolan dengan unit dozer, kerusakan pada 
unit dan mengganggu aktivitas dumping 
selanjutnya dikarenakan tempat maneuver yang 
sempit. 
Kemungkinan terjadinya bahaya tersebut 
termasuk dalam katagori sering, sehingga nilai 
likelihoodnya sebesar 4. Katagori dampak yang 
ditimbulkan termasuk dalam katagori sedang, 
maka nilai severitynya sebesar 3. Berdasarkan 
nilai severity dan likelihood tersebut, risiko 
bersenggolan termasuk dalam katagori high risk 
dengan bobot nilai 12. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1) Hasil identifikasi bahaya pada kegiatan 
hauling terdapat 18 potensi bahaya dari 5 
aktivitas yang diamati meliputi: loading point, 
dumping di washing plant, loading di washing 
plant, hauling, dan dumping di area jetty. 
2) Untuk mengklasifikasi tingkatan risiko pada 
kegiatan hauling dilakukan dengan analisis 
kualitatif berdasarkan tabel risk matrix. 
Sehingga diketahui tingkatan risiko dari 18 
potensi bahaya pada kegiatan hauling terdapat 
6 jenis risiko katagori medium risk dan 12 
jenis risiko katagori high risk. 
3) Untuk memperkecil risiko pada kegiatan 
hauling maka dilakukan pegendalian risiko 
dengan cara : 
a) Pada kegiatan di loading point dengan 
rekayasa teknis seperti merancang tempat 
loading agar lebih padat dengan 
maintenance secara rutin, sehingga 
kemungkinan risiko dumptruck amblas, 
tumbang, kerusakan pada unit dumptruck 
dan cidera pada operator unit tidak 
terjadi. Pengendalian administratif seperti 
memperketat pengawasan penggunaan 
seatbelt dan alat pelindung diri dan 
memberikan sangsi tegas apabila ada 
yang melanggar. Sangsi yang dilakukan 
dengan membolongkan KIMPER pekerja 
yang melanggar peraturan. Pengendalian 
alat pelindung diri (APD) yaitu, selalu 
menggunakan alat pelindung diri sesuai 
dengan bidang pekerjaan seperti helmet, 
sepatu safety, dan rompi. 
b) Pada kegiatan dumping di washing plant 
dengan pengendalian administratif 
dengan memperketat pengawasan di area 
washing plant dan membuat peraturan 
jarak aman pada unit yang beroperasi 
serta mewajibkan penggunaan alat 
pelindung diri dengan lengkap seperti 
helmet, sepatu safety dan rompi yang 
memiliki reflector. 
c) Pada kegiatan loading di washing plant 
dengan pengendalian rekayasa teknis 
seperti merancang saluran air agar pada 
saat ada gedangan air bisa mengalir ke 
tempat yang sudah disiapkan seperti 
kolam dan menimbun area loading yang 
basah sehingga pada saat loading unit 
dumptruck tidak mengalami kecelakaan. 
Pengendalian administratif seperti 
membuat aturan jarak antrian antar unit 
dumptruck dan memberikan pelatihan 
bagi para operator unit dumptruck. 
d) Pada kegiatan hauling dengan 
pengendalian rekayasa teknis seperti 
melakukan penyiraman terhadap jalan 
yang berdebu, sehingga pada saat 
dumptruck melewati jalan hauling tidak 
berdebu. Pengendalian administratif 
melakukan pemasangan rambu-rambu 
dijalan hauling, pemeriksaan dan 
perawatan harian (P2H) pada setiap unit 
yang akan beroperasi, sehingga apabila 
terdapat unit dumptruck yang lampu 
utamanya tidak menyala dapat diperbaiki 
terlebih dahulu sebelum unit dumptruck 
operasi. Alat Pelindung Diri (APD) 
seperti menggunakan helmet, masker, 
rompi, dan sepatu safety saat berkerja. 
e) Pada kegiatan di area jetty dengan 
pengendalian rekayasa teknis seperti 
maintenance, menggreder dan menimbun 
area yang bergelombang dengan 
menggunakan unit excavator dan unit 
motor grader. Pengendalian administratif 
seperti memberikan pelatihan kepada para 
operator unit agar antri ditempat yang 
aman dan untuk mengetahui potensi 
bahaya yang dapat terjadi jika dumping di 
area yang bergelombang. 
4) Berdasarkan hasil analisis manajemen risiko 
dengan mengidentifikasi bahaya dan penilaian 
risiko pada kegiatan hauling menunjukan 
sistem manajemen keselamatan pertambangan 
di PT Dinamika Sejahtera Mandiri belum 
berjalan dengan baik karena masih terdapat 12 
potensi bahaya yang masuk dalam katagori 
high risk dengan tingkat risiko sebesar 12 dan 
16 yang dapat mengancam keselamatan 
pekerja pada tahapan kegiatan hauling. 
Pengendalian risiko dilakukan untuk 
menurunkan nilai tingkat risiko menjadi low 
risk ataupun medium risk agar sistem 
manajemn keselamatan pertambangan di PT 
Dinamika Sejahtera Mandiri dapat berjalan 
dengan baik. 
Saran 
1) Perusahaan diharapkan meningkatkan 
penerapan manajemen risiko keselamatan 
kerja pertambangan agar tidak terjadi hal-hal 
yang dapat menimbulkan risiko yang sangat 
tinggi (very high risk). 
2) Perusahaan diharapkan melakukan 
pemeriksaan yang rutin terhadapat pekerja, 
alat dan berbagai hal yang menyangkut 
kesehatan dan keselamatan kerja. 
3) Perusahaan diharapkan melakukan 
pemeriksaan kesehatan para pekerja secara 
berkala. 
4) Pekerja diharapkan dapat mengikuti setiap 
intruksi ataupun aturan yang ditetapkan oleh 
pihak manajemen secara berkesinambungan 
sehingga target zero accident dapat tercapai. 
5) Diharapkan kepada penelitian selanjutnya 
untuk membahas kesehatan para pekerja. 
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